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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan 
Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan. Dalam laporan keuangan setiap transaksi diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan nilai uang, tidak akan terlihat dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa potensi tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian laporan keuangan merupakan informasi historis.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Taswan dalam buku yang berjudul “Akuntansi Perbankan” laporan keuangan didefinisikan sebagai : 

“Bentuk informasi yang disajikan oleh bagian akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja perusahaan yang dicapai selama periode tertentu”.










       (2005:39)

 Menurut Zaki Baridwan dalam buku yang berjudul “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa : 

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.









       (2000:17) 

Menurut Agnes Sawir dalam buku yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan“ memberikan definisi laporan keuangan sebagai berikut : 


“Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi“.  











         (2003:2)


Dari ketiga definisi-definisi di atas dapat disimpulkan laporan keuangan merupakan informasi yang dibuat oleh bagian akuntansi sebagai laporan hasil akhir dari proses akuntansi di mana laporan keuangan memberikan pencerminan atau gambaran prestasi manajemen perusahaan pada satu periode tertentu.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut “Standar Akuntansi Keuangan“ tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu. 

c. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
        (2004:5) 


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“Menyajikan informasi ekonomi (economic information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada pihak–pihak yang berkepentingan. Yang dimaksud dengan kesatuan ekonomi adalah badan usaha ”.








        (2004:3)


Sedangkan menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” mengemukakan tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

b. Untuk menentukan/mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

c. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggungjawab.

d. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru atau untuk mencapai hasil yang lebih baik.
(2004:3)

Dapat disimpulkan tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan pada pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan yang dapat bermanfaat sebagai bahan pengambilan keputusan eknomi, menggambarkan pengaruh keuangan dari periode sebelumnya juga sebagai alat pertanggungjawaban bagi pihak manajemen suatu perusahaan.  

2.1.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Agnes Sawir dalam buku yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”  menyatakan bahwa : 

“Jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari : 

a. Laporan laba-rugi

b. Laporan neraca

c. Laporan perubahan modal

d. Laporan arus kas

e. Catatan atas laporan keuangan”.








        (2003:2)

Menurut John J. Wild dalam bukunya yang berjudul “Financial Statement Analysis” yang diterjemahkan oleh KR Subramanyam dalam buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” mengemukakan :

“Laporan keuangan terdiri dari :

1. Neraca

2. Laba Rugi

3. Laporan Perubahan Modal”.
4. Laporan Arus Kas”.
        (2003:2)
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan terdiri dari :

1. Laporan laba-rugi

Laporan laba-rugi merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan laba perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba-rugi biasanya disusun dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya dalam dua sifat pokok yakni biaya variabel dan biaya tetap. Pendekatan ini digunakan dalam mengambil keputusan manajemen berkenaan dengan perencanaan biaya, volume dan laba. Laporan laba-rugi yang disusun dengan pendekatan fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh setiap fungsi utama dalam perusahaan (fungsi produksi, pemasaran, sumber daya perusahaan dan keuangan). 

2. Laporan neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Informasi yang terdapat dalam neraca adalah jumlah harta, hutang, dan modal perusahaan pada saat tertentu. Informasi tersebut dapat bersifat opersional atau strategis, baik kebijakan modal kerja, investasi, maupun struktur modal yang telah diambil oleh perusahaan. 

Secara garis besar, neraca memberikan informasi mengenai sumber dan penggunaan dana perusahaan. Sisi sebelah kiri neraca (aktiva) merupakan sisi penggunaan dana perusahaan yakni berupa kebijakan investasi jangka panjang dan investasi jangka pendek. Sedangkan sisi sebelah kanan (passiva) menunjukan sumber-sumber dana untuk membiayai investasi jangka panjang maupun investasi jangka pendek. Pos-pos dalam neraca disusun mulai dari yang paling likuid (mudah dicairkan menjadi uang tunai) sampai dengan yang paling tidak likuid. 

3. Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan suatu perusahaan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini merupakan penghubung antara laporan laba rugi dan neraca. Informasi yang terdapat di dalamnya dapat menjawab pertanyaan tentang pertambahan modal perusahaan serta sebab-sebabnya. 

4. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang mempunyai peranan penting dalam memberi informasi mengenai berapa besar dan ke mana saja kas digunakan serta dari mana sumber kas itu diperoleh. Laporan ini menunjakan apa yang telah dilakukan perusahaan terhadap kas yang dimilikinya. 

2.1.4 Sifat Laporan Keuangan

Menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” mengemukakan:

“Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberi gambaran atau kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan oleh pihak manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh, dan sebagai suatu progress report laporan keuangan terdiri data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara:

1. Fakta-fakta yang telah dicatat (recorded fact);

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting convention and postulate);
3. Pendapat pribadi (personal judgment)”.
(2004:6)

2.1.5 Pengguna Laporan Keuangan  

Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan“ mengemukakan : 

“ Pihak-pihak yang berkepentingan dengan dengan laporan keuangan suatu perusahaan, antara lain : 

1. Manajemen perusahaan

2. Pemilik perusahaan 

3. Kreditur 

4. Investor

5. Pemerintah “.
      (2006:23)


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan : 

“Pengguna laporan keuangan terdiri dari :

1. Pemilik Perusahaan

2. Calon Pemilik (Investor)

3. Pemerintah

4. Manager

5. Pihak Kreditur”.
        (2004:4)
 
Sedangkan menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah: pemilik perusahaan, manager perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers, para investor dan pemerintah di mana perusahaan tersebut berdomisili, buruh serta pihak-pihak lainnya lagi”.
(2004:2)

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa pihak-pihak pengguna laporan keuangan adalah : 

1. Manajemen perusahaan

Melalui laporan keuangan manajemen perusahaan dapat menilai hasil kinerjanya dalam suatu periode tertentu. 

2. Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk memastikan keamanan modal yang dikelola manajemen serta pemilik perusahaan dapat menentukan keputusan pembagian dividen harus dilakukan atau tidak.  

3. Kreditur

Kreditur berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk mengevaluasi kredit yang diberikan, apakah perusahaan mampu dengan baik membayar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. Dapat dikatakan untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan selama periode tertentu.

4. Investor

Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan dalam rangka untuk menentukan kebijakan penanaman modalnya. 

5. Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan dalam rangka untuk menentukan pembayaran pajak perusahaan sebagai pendapatan pemerintah. 

2.2 Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan usahanya. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi maupun memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari. Dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan, misalnya pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya yang sering disebut sebagai modal kerja.

Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan. Karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk aktivitasnya. Modal kerja digunakan untuk membelanjai operasional perusahaan dari hari ke hari, misalnya untuk memberi uang muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai, dan biaya-biaya lainnya. Oleh karena itu setiap perusahaan perlu menyediakan modal kerja yang cukup. Sejumlah dana atau modal kerja yang telah dikeluarkan untuk membelanjai operasional perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangan atau proses produksinya. Adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.
2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan. Pengertian modal kerja menurut Susan Irawati dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan” adalah: 
“Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar atau current assets”.
(2006:89)

Pendapat Agnes Sawir dalam buku yang berjudul ”Analisis Kinerja Keuangan & Perencanaan Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:
“Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan”.
(2003:129)

Sedangkan pendapat Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa:

“Modal kerja merupakan dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayar upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya”.
(2007:39)

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar seperti kas, surat-surat berharga, piutang dagang, dan persediaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti membeli bahan baku, membayar upah atau gaji, membayar hutang, dan sebagainya.
2.2.2 Konsep-konsep Modal Kerja
Pengertian modal kerja menurut Agnes Sawir dalam buku yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan & Perencanaan Keuangan Perusahaan” memiliki tiga macam konsep yang digunakan analisis, yaitu:
“1. Konsep Kuantitatif

2. Konsep Kulitatif

3. Konsep fungsional”.
(2003:13)
Adapun penjelasan konsep modal kerja di atas sebagai berikut:

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (gross working capital).
2. Konsep kualitatif

Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, di mana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan dari aktiva lancar di atas hutang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital).

3. Konsep fungsional 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan “current income”. Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-periode berikutnya (future income).
2.2.3 Jenis-jenis Modal Kerja
Menurut Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” yang mengutip dari A. W. Taylor  modal kerja terdiri dari dua jenis, yaitu:
“1. Modal Kerja Permanen

2. Modal Kerja Variabel”.

(2007:41)

Adapun penjelasan jenis-jenis modal kerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Modal Kerja Permanen 
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus selalu harus ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagi menjadi dua macam:

a. Modal Kerja Primer adalah modal kerja minimal yang harus ada dalam perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa beroperasi.

b. Modal Kerja Normal merupakan modal kerja yang harus ada agar perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat produksi normal. Produksi normal merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan barang sebesar kapasitas normal perusahaan.
2. Modal Kerja Variabel 
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari:

a. Modal Kerja Musiman merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi kegiatan perusahaan, misalnya perusahaan biskuit harus menyediakan modal kerja lebih besar pada saat musim hari raya.

b. Modal Kerja Siklis adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur.
c. Modal Kerja Darurat adalah modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang terjadi di luar kemampuan perusahaan.
2.2.4 Pentingnya Modal Kerja 

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan.  Manfaat tersediaanya modal kerja yang cukup menurut Jumingan dalam buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” adalah seabagai berikut:

“1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugiaan karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

4. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan sebagainya.

5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.

6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada pelanggan.

7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan.

8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi”.
(2006:67)
Di luar kondisi di atas, yakni adanya modal kerja yang berlebih-lebihan atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.


Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya pengelolaan dana yang tidak efektif di samping akan menimbulkan keburukan-keburukan seperti:

1. Dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan

2. Investasi-investasi pada cabang yang tidak diinginkan

3. Kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan

Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah sebagai berikut:

1. Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dari jumlah yang diperlukan.

2. Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali.

3. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidak digunakan untuk membayar dividen, membeli aktiva tetap, atau maksud-maksud lainnya.

4. Konversi operating assets menjadi modal kerja melalui proses penyusutan, tetapi tidak diikuti dengan penempatan kembali.

5. Akumulasi dana sementara menunggu investasi, ekspansi, dan lain-lain.

Kelebihan modal kerja, khususnya dalam bentuk kas dan surat-surat berharga, tidak menguntungkan karena laba tersebut tidak digunakan secara produktif. Dana yang menganggur, pendapatan yang rendah, investasi pada proyek-proyek yang tidak diinginkan atau fasilitas pabrik dan perlengkapannya yang tidak perlu, semuanya merupakan operasi perusahaan yang tidak efisien.

Penyebab timbulnya kekurangan modal kerja adalah sebagai berikut:

1. Adanya kerugian usaha. Penyebab adanya kerugian usaha adalah 
a. Volume penjualan yang tidak efisien relatif dibandingkan dengan harga pokok penjualan;

b. Tekanan terhadap harga jual akibat ketatnya persaingan tanpa diikuti penurunan harga pokok penjualan dan biaya usaha;

c. Banyaknya kerugian karena adanya piutang yang tidak kembali;

d. Kenaikan biaya tanpa diikuti kenaikan penjualan atau penghasilan;

e. Biaya naik sementara penjualan malah menurun. Kerugian usaha tidak selalu akan mengurangi modal kerja karena ada sementara biaya yang tidak bersifat pengeluaran kas (noncash expense) seperti biaya penyusutan, depresi, dan amortisasi. Yang jelas kerugian usaha itu mengurangi laba yang ditahan (retained earnings).

2. Adanya kerugian insidentil seperti turunnya harga pasar dan persediaan barang, karena pencurian, kebakaran, dan lain-lain yang tidak ditutup dengan asuransi.

3. Kegagalan mendapatkan tambahan modal kerja pada waktu mengadakan perluasan usaha atau ekspansi seperti perluasan daerah penjualan, penjualan produk baru, penerapan metode produksi baru, strategi penjualan baru, dan sebagainya.

4. Menggunakan modal kerja untuk aktiva tidak lancar seperti membeli aktiva tetap baru, membeli saham dari perusahaan lain (investasi jangka panjang).

5. Kebijaksanaan pembayaran dividen yang tidak tepat. Karena harapan keuangan terus membaik pemimpin perusahaan masih terus melanjutkan kebijaksanaan pembayaran dividen seperti tahun-tahun sebelumnya.

6. Kenaikan tingkat harga. Karena naiknya harga-harga, perusahaan mengeluarkan jumlah rupiah lebih banyak untuk mempertahankan volume fisik persediaan barang dan aktiva tetap serta membelanjai penjualan kredit dalam volume fisik yang sama.

7. Pelunasan hutang yang sudah jatuh tempo. Manajemen tidak menyisihkan sebagian pendapatan bersih untuk cadangan pelunasan hutang jangka panjang.

2.2.5 Menentukan Kebutuhan Modal Kerja 
Masalah yang cukup penting dalam pengelolaan modal kerja adalah menentukan seberapa besar kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. Hal ini penting karena bila modal kerja perusahaan terlalu besar berarti ada sebagian dana yang menganggur dan ini akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Demikian pula bila modal kerja terlalu kecil akan ada risiko proses produksi perusahaan kemungkinan besar akan terganggu. Oleh kerena itu perlu ditentukan berapa besar kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. Menurut Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan, Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa untuk menentukan besarnya modal kerja, bisa digunakan beberapa metode, yaitu:

“1. Metode Keterikatan Dana

2. Metode Perputaran Modal Kerja”.

(2007:46)

Adapun penjelasan metode menentukan besarnya modal kerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Metode Keterikatan Dana

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterikatan dana pada modal kerja, adalah:

a. Periode terikatnya modal kerja adalah jangka waktu yang diperlukan mulai kas ditanamkan ke dalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas lagi.
b. Proyeksi kebutuhan kas rata-rata per hari merupakan pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan baku, bahan penolong, pembayaran upah, pembayaran biaya pemasaran, dan pembayaran-pembayaran tunai lainnya. 

2. Metode Perputaran Modal Kerja
Besarnya modal kerja ditentukan dengan cara menghitung perputaran unsur-unsur pembentukan modal kerja seperti perputaran kas, piutang, dan persediaan. 
2.2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja

Menurut Jumingan dalam buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan terdapat sejumlah faktor yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut:
“1. Sifat umum atau tipe perusahaan.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu.

3. Syarat pembelian dan penjualan.

4. Tingkat perputaran persediaan.

5. Tingkat perputaran piutang.

6. Pengaruh konjungtur (business cycle).
7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual jangka pendek.
8. Pengaruh musim.

9. Credit rating dari perusahaan”.

(2006:71)

Adapun penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah  modal kerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Sifat umum atau tipe perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan relatif cepat. Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu malahan langganan membayar di muka sebelum jasa dinikmati, misalnya jasa transpor, kereta api, bus malam, pesawat udara, dan kapal laut. Proporsi modal kerja dari total aktiva, pada perusahaan jasa relatif kecil. Berbeda dengan perusahaan industri, investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang yang relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Fluktuasi dalam pendapatan bersih pada perusahaan jasa juga relatif kecil bila dibandingkan dengan perusahaan industri dan perusahaan keuangan. 
2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu

Jumlah modal kerja berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari bahan baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada langganan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal kerja. Modal kerja bervariasi tergantung pada volume pembelian dan harga beli per unit dari barang yang dijual. Misalnya suatu perusahaan yang memproduksi lokomotif kereta api, di samping membutuhkan waktu lama dalam proses produksinya juga membutuhkan modal kerja yang besar (bila dibandingkan dengan perusahaan yang memproduksi mebel rumah tangga). Juga perusahaan yang membutuhkan sistem pendinginan (ikan laut) dan perusahaan yang membutuhkan proses pengeringan (tembakau, kayu) akan memerlukan modal kerja yang lebih besar.

3. Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar. Di samping itu, modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka waktu kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang. Untuk mengurangi kebutuhan modal kerja dan mengurangi risiko kerugian karena adanya piutang yang tidak terbayar, biasanya perusahaan memberikan rangsangan potongan tunai (cash discount).
4. Tingkat perputaran persediaan

Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga, penurunan permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan.

5. Tingkat perputaran piutang

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal kerja menjadi semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan piutang.
6. Pengaruh konjungtur (business cycle)
Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan. Peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja yang lebih banyak. Sebaliknya pada periode depresi volume perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat berusaha menjual barangnya dan menarik piutangnya. Uang yang diperoleh digunakan untuk membeli surat-surat berharga, melunasi hutang, atau untuk menutup kerugian.

7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek

Menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-surat berharga, persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal kerja. Apabila risiko kerugian ini semakin besar berarti diperlukan tambahan modal kerja untuk membayar bunga atau melunasi hutang jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja yang relatif besar dalam bentuk kas atau surat-surat berharga. 

8. Pengaruh musim

Banyak perusahaan di mana penjualannya hanya terpusat pada beberapa bulan saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan. 
9. Credit rating dari perusahaan

Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini tergantung pada: 
a. Credit rating dari perusahaan (kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek); 
b. Perputaran persediaan dan piutang; 
c. Kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.     

2.2.7 Sumber Modal Kerja

Menurut Agnes Sawir dalam buku yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan & Perencanaan Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa: 
“Sumber-sumber modal kerja yang akan menambah modal kerja adalah:
a. Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba maupun penambahan modal saham.

b. Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses depresiasi.

c. Adanya penambahan hutang jangka panjang lainnya”. 

(2003:141)

2.2.8 Penggunaan Modal Kerja 
Menurut Agnes Sawir dalam buku yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan & Perencanaan Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa: 

“Penggunaan-penggunaan modal kerja yang mengakibatkan turunya modal kerja adalah sebagai berikut:

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah dan gaji, pembelian bahan baku atau barang dagangan, perlengkapan kantor, dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

b. Berkurangnya modal sendiri karena kerugian, maupun pengambilan privasi oleh pemilik perusahaan.

c. Pembayaran hutang-hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap”.

(2003:142)
2.2.9 Pengertian Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)
Modal kerja bersih merupakan salah satu konsep modal kerja. Pengertian modal kerja bersih menurut Lukman Syamsuddin dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Net working capital atau modal kerja bersih perusahaan sering kali didefinisikan sebagai selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar”. 

(2002:202)
Pengertian modal kerja bersih menurut James C dkk dalam buku yang berjudul “Fundamentals of Financial Management” yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos menyatakan bahwa:
“Modal kerja bersih yang merupakan perbedaan nilai uang antara aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek”.

(2005:308)

Sedangkan pengertian modal kerja bersih menurut Jumingan dalam buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Modal kerja bersih (net working capital) adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek.”


(2006:66)

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja bersih (net working capital) merupakan selisih aktiva lancar dengan hutang lancar atau kewajiban jangka pendek. Pengertian tersebut bersifat kualitatif, karena menunjukan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancar atau jangka pendek dan menunjukan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang.

 Pengertian modal kerja bersih merupakan salah satu konsep modal kerja yaitu konsep kualitatif. Dalam konsep ini modal kerja bersih akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Karena jumlah modal kerja bersih (net working capital) yang semakin besar menunjukan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula.  
2.2.10 Komponen Modal Kerja Bersih
Modal kerja yang dibahas di sini adalah modal kerja dalam konsep kualitatif, yaitu modal kerja neto (net working capital), yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancarnya.  Komponen modal kerja  mencakup aktiva lancar dan hutang lancar, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Aktiva Lancar (Current Assets)
Pengertian Aktiva Lancar menurut S. Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

”Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegitan perusahaan yang normal)”.
(2004:14)

Aktiva lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang kas, atau dijual, atau dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (biasanya satu tahun). Yang termasuk dalam aktiva lancar adalah sebagai berikut:

a. Kas (Cash)
Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai dan alat pembayaran itu terdiri atas uang logam, uang kertas, cek, wesel-wesel bank, dan lain-lain.

b. Investasi Jangka Pendek (Temporary Investment)
Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan industri dan surat-surat hutang sejenis, dan saham perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali, dikenal sebagai investasi jangka pendek. Surat-surat berharga yang dibeli sebagai investasi jangka pendek dari dana-dana yang sementara belum digunakan, dan bila surat-surat berharga tersebut dapat segera dijual, maka dapat dianggap sebagai aktiva lancar. Surat-surat berharga tersebut dimiliki untuk jangka pendek dengan maksud untuk diperjualbelikan (marketable securities).

c. Piutang Dagang (Accounts Receivable)
Meliputi keseluruhan tagihan atas langganan perseorangan yang timbul karena penjualan barang dagangan atau jasa secara kredit.
d. Wesel Tagih (Notes Receivable)
Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu promes. Promes tagih adalah promes yang ditandatangani untuk membayar sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan datang kepada seseorang atau suatu perusahaan yang namanya tercantum dalam surat perjanjian tersebut (nama perusahaan yang memegang surat tersebut).

e. Penghasilan yang masih akan diterima (Accruals Receivable)
Penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena telah memberikan jasa-jasanya kepada pihak lain, tetapi pembayarannya belum diterima sehingga merupakan tagihan.

f. Persediaan Barang (Inventories)
Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali, yang masih ada di tangan pada saat penyusunan neraca. Untuk perusahaan industri yang mengolah bahan dasar menjadi barang jadi, mempunyai tiga persediaan, yakni persediaan bahan dasar atau bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi.

g. Biaya yang dibayar di muka (Prepaid Expenses)
Pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi biaya atau jasa dari pihak lain itu yang belum dinikmati oleh perusahaan pada periode yang sedang berjalan. Contohnya yaitu biaya sewa yang dibayar di muka dan biaya iklan yang dibayar di muka.

2. Hutang Lancar (Current Liabilities) 

Pengertian hutang menurut Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

”Hutang Lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan”.
(2004:18)

Hutang lancar merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, atau hutang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang sedang berjalan. Yang termasuk hutang lancar adalah sebagai berikut:

a. Hutang Dagang (Account Payable)
Semua pinjaman yang timbul karena pembelian barang-barang dagangan atau jasa secara kredit. Pinjaman tersebut akan dikembalikan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang (jangka waktu operasi perusahaan yang normal).

b. Wesel Bayar (Notes Payable)
Wesel bayar adalah promes tertulis dari perusahaan untuk membayar sejumlah uang atau perintah pihak lain pada tanggal tertentu yang akan datang yang ditetapkan (hutang wesel). Promes dapat diberikan kepada bank ketika perusahaan meminjam uang atau kepada kreditur untuk pembelian barang dagangan secara kredit.

c. Penghasilan yang ditangguhkan (Deffered Revenue)
Penghasilan yang diterima lebih dahulu merupakan penghasilan yang sebenarnya belum menjadi hak perusahaan. Pihak lain telah menyerahkan uang lebih dahulu kepada perusahaan sebelum perusahaan menyerahkan barang atau jasanya (perusahaan berkewajiban untuk memenuhinya). Penghasilan baru direalisasi bila jasa-jasa telah dipenuhi atau transaksi penjualan telah selesai. Contohnya adalah pembayaran di muka dari langganan untuk hasil produksi dan sewa yang diterima di muka.

d. Hutang Dividen (Dividends Payable)
Bagian laba perusahaan yang diberikan sebagai dividen kepada pemegang saham tetapi belum dibayarkan pada waktu neraca disusun. 

e. Hutang Pajak (Tax Payable)
Beban pajak perseroan yang belum dibayarkan pada waktu neraca disusun.

f. Kewajiban yang masih harus dipenuhi (Accruals Payable)
Kewajiban yang timbul karena jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan selama jangka waktu tertentu, tetapi pembayarannya belum dilakukan, misalnya upah, bunga, sewa, pensiun, dan lain-lain.

g. Hutang jangka panjang yang telah jatuh tempo (Maturing Long Term Debt)
Sebagian atau seluruh hutang jangka panjang yang menjadi hutang jangka pendek karena sudah sampai waktunya untuk dilunasi.

2.3 Analisis Rasio Keuangan
Mengadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan merupakan dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Informasi dan gambaran perkembangan keuangan suatu perusahaan bisa diperoleh dengan mengadakan interpretasi dari laporan keuangan, yakni dengan menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan keuangan. Elemen-elemen tersebut antara lain, seperti elemen-elemen dari berbagai aktiva satu dengan lainnya, elemen-elemen pasiva yang satu dengan lainnya, elemen aktiva dengan elemen pasiva, elemen-elemen neraca dengan elemen-elemen laporan rugi laba, akan dapat diperoleh mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan. 
Pengertian rasio keuangan menurut Susan Irawati dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun rugi-laba.”

(2006:22)

Sedangakan pengertian rasio keuangan menurut Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa:

“Menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan sering disebut sebagai analisis rasio keuangan.”

(2007:214)

Sedangkan menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan & Perencanaan Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Analisis rasio keuangan, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu dengan yang lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini”.
(2003:7)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis yang menghubungkan elemen-elemen yang terdapat dalam laporan keuanagan suatu perusahaan dalam periode tertentu untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan.

2.3.1 Klasifikasi Analisis Rasio Keuangan
Menurut S. Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Mengklasifikasikan rasio keuangan sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Leverage

3. Rasio Aktivitas

4. Rasio Keuntungan”.

(2004:70)

Adapun penjelasan mengenai analisis rasio keuangan yang dikelompokan menjadi 4 kelompok dasar rasio-rasio, antara lain:

1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Ukuran rasio likuiditas terdiri dari tiga alat ukur, antara lain:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

b. Rasio Cepat (Quick Ratio or Acid Test Ratio)

c. Rasio Kas (Cash Ratio)

2. Rasio Leverage menunjukan seberapa besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjai atau didanai dengan pinjaman. Ukuran rasio leverage terdiri dari lima alat ukur:
a. Total Debt to Total Assets Ratio: rasio yang digunakan untuk mengukur presentase besarnya dana atau modal yang berasal dari pinjaman.
b. Total Debt to Total Equity Ratio: rasio yang digunakan untuk mengukur perimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 
c. Time Interest Earned Ratio: rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi beban tetapnya berupa bunga dengan laba yang diperolehnya.
d. Fixed Charge Coverage Ratio: rasio yang digunakan untuk mengukur kesanggupan perusahaan dalam memenuhi beban tetapnya berupa bunga beserta angsuran pokok pinjaman, pembayaran dividen saham preferen, dan sewa dengan laba yang diperolehnya.  
e. Debt Service Coverage Ratio: rasio yang digunakan untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjamannya dengan laba yang diperolehnnya.
3. Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Ukuran rasio aktivitas terdiri dari enam alat ukur:
a. Total Assets Turnover: rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efektifitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan suatu perusahaan.
b. Receivable Turnover: rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan piutang.
c. Receiable Collection Period: rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang usaha dalam suatu perusahaan.
d. Inventory Turnover: rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas kemampuan dana suatu perusahaan yang tertanam dalam persediaan yang berputar dalam suatu periode tertentu.
e. Average Day’s Inventory: rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas periode rata-rata persediaan barang berada di gudang sebelum dijual atau masuk ke proses produksi.
f. Working Capital Turnover: rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar. 

4. Rasio Keuntungan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam beroperasi secara efisien. Rasio keuntungan dapat diukur dengan menggunakan delapan alat ukur:

a. Gross Profit Margin: kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  keuntungan (selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan) dibandingkan penjualan bersih.
b. Operating Profit Margin: kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  keuntungan (laba sebelum pajak) dibandingkan penjualan bersih.
c. Operating Ratio: kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  keuntungan (selisih antara harga pokok penjualan dengan beban operasi) dibandingkan penjualan bersih
d. Net Profit Margin: kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  keuntungan (laba setelah pajak) dibandingkan penjualan bersih.
e. Return on Assets: kemampuan suatu perusahaan (aktiva perusahaan) dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba operasi atau perbandingan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba yang dinyatakan dalam presentase.
f. Return on Equity: rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan tersebut.
g. Return on Investment: suatu cara mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.
h. Earning Per Share: rasio yang membandingkan laba setelah pajak dengan saham yang beredar.
2.3.2 Rasio Likuiditas (Liquidty Ratios)
Rasio likuiditas merupakan salah satu analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menggambarkan atau menginterpretasikan kondisi keuangan suatu perusahaan. Rasio ini merupakan alat ukur suatu perusahaan untuk menilai kemampuan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar pada saat jatuh tempo. Pengertian rasio likuiditas menurut Susan Irawati dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (finansialnya yang harus segera dipenuhi)”.
(2006:25)

Pengertian rasio likuiditas menurut James C dkk dalam buku yang berjudul “Fundamentals of Finacial Management” yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos menyatatakan bahwa:

“Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya”.
(2005:205)

Sedangkan pengertian menurut Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa:
“Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya.”

(2007:215)

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar atau memenuhi kewajiban-kewajiaban jangka pendek atau hutang-hutang lancarnya pada saat jatuh tempo.

Menurut Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa rasio likuiditas terdiri dari tiga alat ukur, antara lain:
“1. Current Ratio

2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio
3. Cash Ratio”.

(2007:216)

Adapun penjelasan mengenai rasio likuiditas yang terdiri dari tiga alat ukur, adalah:

1.  Current Ratio (Rasio Lancar) adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Aktiva lancar di sini meliputi kas, piutang dagang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang segera harus dibayar Rumus rasio lancar adalah:

2. Quick Ratio or Acid Test Ratio (Rasio Cepat) merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya alat likuid yang cepat bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar. Persediaan dianggap aktiva lancar yang paling tidak lancar, karena untuk menjadi uang tunai (kas) memerlukan dua langkah yakni menjadi piutang terlebih dahulu sebelum menjadi kas. Rumus rasio cepat:

3.  Cash Ratio (Rasio Kas) adalah rasio yang membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas adalah efek atau surat berharga. Rumus rasio kas:

2.3.3 Rasio Cepat (Quick Ratio or Acid Test Ratio)
Rasio cepat merupakan salah satu alat ukur rasio likuiditas. Di mana rasio cepat merupakan alat ukur untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan dengan cara membandingkan aktiva lancar yang telah dikurangi persediaan dengan hutang lancar suatu perusahaan. Berikut ini pengertian rasio cepat dari Sutrisno dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, & Aplikasi” menyatakan bahwa:
“Quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar”.
(2007:216)

Pengertian rasio cepat menurut James C dkk dalam buku yang berjudul “Fundamentals of Financial Management” yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos menyatakan bahwa:

“Rasio cepat adalah aktiva lancar dikurangi persediaan, dibagi dengan kewajiban jangka pendek”.

(2005:207)

Sedangkan pengertian rasio cepat menurut S. Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Quick Ratio merupakan ukuran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid daripada piutang”.

(2004:74)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio cepat (quick ratio) merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar dengan segera kewajiban lancar atau hutang lancar pada saat jatuh tempo dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Rasio cepat lebih tajam daripada rasio lancar, karena hanya membandingkan aktiva yang sangat likuid dengan hutang lancar. Artinya rasio ini menunjukan besarnya alat likuid yang paling cepat yang bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar. Persediaan dianggap aktiva lancar yang paling tidak lancar, karena untuk menjadi uang tunai (kas) memerlukan dua langkah yakni menjadi piutang terlebih dahulu sebelum menjadi kas. Rasio standar untuk rasio cepat (quick ratio) adalah 100% atau 1:1. Artinya apabila suatu perusahaan memiliki rasio cepat 100% atau 1:1, maka menunjukan baiknya kondisi keuangan jangka pendek persusahaan tersebut. Unsur-unsur rasio cepat (quick ratio) adalah:

1. Aktiva Lancar, terdiri dari:

a. Kas,

b. Bank,

c. Piutang

2. Hutang Lancar
Rasio cepat dapat dihitung dengan menggunakan rumus:


2.4 Pengaruh Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) terhadap Rasio Cepat (Quick Ratio)
Modal kerja bersih (net working capital) merupakan salah satu konsep modal kerja yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Modal kerja bersih (net working capital) dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau kewajiban jangka pendek yang harus segera dibayar. Dengan demikian, sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dilakukan. Pada intinya modal kerja bersih adalah selisih aktiva lancar dengan hutang lancar.  

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif yang akan menimbulkan kerugian. Manfaat modal kerja, antara lain: Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai aktiva lancar; Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkin perusahaan untuk menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi; Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani konsumennya; Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para pelanggan; Dan memungkinkan perusahaan untuk beroperasi lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan. 

Pengelolaan modal kerja bersih merupakan topik yang sangat penting untuk dibahas, karena salah satu alasannya adalah posisi likuiditas perusahaan akan dipengaruhi oleh investasi dalam modal. Posisi likuiditas salah satunya dapat diukur dengan rasio cepat (quick ratio). Artinya jumlah modal kerja bersih (net working capital) yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas atau rasio cepat (quick ratio) yang semakin tinggi pula. Berikut ini pendapat Lukman Syamsuddin dalam buku yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Jumlah net working capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula. Dan tingkat likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio cepat (quick ratio/acid test ratio)”. 

(2002:43)

Sedangkan pendapat Munawir dalam buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” mengungkapkan bahwa: 

“Pentingnya modal kerja yaitu memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya”.

(2004:116)

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Lukman Syamsuddin dan Munawir maka dapat disimpulkan bahwa adanya suatu hubungan antara modal kerja bersih (net working capital) dengan likuiditas. Di mana likuiditas dapat diukur dengan menggunakan alat ukur rasio cepat (quick ratio).



Rasio Lancar = Aktiva Lancar x 100%


 Hutang Lancar














Rasio Cepat = Aktiva Lancar – Persediaan x 100%


Hutang Lancar





Kas Rasio = Kas + Efek x 100%


 Hutang Lancar





Rasio Cepat = Aktiva Lancar – Persediaan x 100%


Hutang Lancar
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